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Pihak yang Hadir: 
 

A. Kuasa Hukum Pemohon: 
 
1. Defika Yufiandra 
2. Ike Elvia 
3. Bagas Al’Kautsar 
4. Mulyadi  

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

*Tanda baca dalam risalah: 
 
[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan 

kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya. 
…  :  tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren 

(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama). 
(…) : tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh 

pembicara yang lain. 
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1. KETUA: SALDI ISRA [00:00]  

 
Kita mulai, ya. 
Sidang untuk Perkara Nomor (…) 
 

2. KUASA HUKUM PEMOHON: DEFIKA YUFIANDRA [00:01]  
 
Siap, Yang Mulia. 
 

3. KETUA: SALDI ISRA [00:01]  
 
Sidang untuk Perkara Nomor 155/PUU-XXII2024 dibuka, 

persidangan dinyatakan terbuka untuk umum.  
 
 
 
Assalamualaikum wr. wb. Selamat siang, salam sejahtera untuk 

kita semua. Silakan menyampaikan … siapa … apa … siapa yang hadir? 
 

4. KUASA HUKUM PEMOHON: DEFIKA YUFIANDRA [00:39]  
 

Terima kasih, Yang Mulia.  
Hadir pada saat sekarang ini secara online.  

Yang pertama, saya, Defika Yufiandra. Dua, Ike Elvia. Tiga, Bagas 
Al’Kautsar. Empat, Mulyadi. 

Terima kasih, Yang Mulia.  
 

5. KETUA: SALDI ISRA [01:00]  
 

Terima kasih. 
Sebelum sidang, apa ada yang akan disampaikan?  

 
6. KUASA HUKUM PEMOHON: DEFIKA YUFIANDRA [01:06] 

 
Baik, Yang Mulia. 
Pada tanggal 21 November 2024, kami telah mengajukan 

permohonan penarikan kembali terkait dengan Pengujian Undang-
Undang dalam Perkara Nomor 155/PPU[sic!]-XXII/2024, Yang Mulia.  
 

7. KETUA: SALDI ISRA [01:30]  
 

Ya. Jadi, ini permohonannya ditarik kembali, ya?  
 

SIDANG DIBUKA PUKUL 14.25 WIB 

KETUK PALU 3X 



2 
 

 
 

8. KUASA HUKUM PEMOHON: DEFIKA YUFIANDRA [01:32]  
 

Ya, Yang Mulia, atas permintaan Prinsipal, Yang Mulia. Terima 
kasih.  
 

9. KETUA: SALDI ISRA [01:36]  
 

Oke. Oke, kalau begitu berarti ini selesai, ya? Nanti akan kami 
bahas di Rapat Permusyawaratan Hakim, tidak perlu lagi menyampaikan 
Perbaikan Permohonan.  

 
10. KUASA HUKUM PEMOHON: DEFIKA YUFIANDRA [01:37]  

 
Baik, Yang Mulia. 
 

11. KETUA: SALDI ISRA [01:38]  
 
Dengan demikian, sidang dengan Agenda Perbaikan Permohonan 

sekaligus mengonfirmasi penarikan kembali dinyatakan selesai. Sidang 
ditutup. 
 

 

  
 

Jakarta, 25 November 2024 
  Plt. Panitera, 

Muhidin   

SIDANG DITUTUP PUKUL 14.27 WIB 
 

KETUK PALU 3X 
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